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RINGKASAN 

PEMANFAATAN BIOINSEKTISIDA EKSTRA DAUN Azadirachta indica 
A. Juss. SEBAGAI PENGENDALI HAYATI ULAT DAUN KUBIS Plutella 
xylostella L. (Nurtiati, Hamidah, Trisnadi Widya, L.C.P., 2000, 28 halaman) 

Penelitian ini dilaJ...\lkan untuk menjawab permasalahan (1). berapa konsentrasi 
ekstrak daun Azadirachta indica yang efe1.1if mempengaruhi kematian ulat 
daun l.\lbis Pultella xylostella, (2) bagaimana interaksi antara konsentrasi 
dcngan jumlah kcmatian ulat daun l.\lbis P. xylostella. Kubis merupakan salah 
satu tanaman sayuran pentinng, disamping kentang, tornat dan buncis. Kubis 
merupakan sumber vitamin C dan bcbcrapa jenis mcniral, terutama kalsium 
dan fosfoT. Dalam usaha meningkatkan produksi l.\lbis sering mengalami 
berbagai hambatan da., salah satu diantaranya adalah gangguan hama ulat 
daun l.\lbis Plutella xylostella L. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efel.1ivitas ekstrak daun 
Azadirachta indica terhadap kematian ulat daun l.\lbis P. xylmtelJa pada 
konsentrasi yang berbeda. 

Penelitian dilakukan pada bulan ffi10ber 1999 sampai dengan bulan Januari 
2000, di Laboratorium Biologi Lingh.\lnglm, Jurusan Biologi FMIPA L'NAIR. 
Penelitian dilaJ...\lkan dengan metode eksperimental mengg~makan Rancangan 
Acak Lengkap, perlal.\lan yang dicoba adalah konsentrasi ekstrak daun A. 
indica 5 perlaJ...\lan (0%, 25%, 30%, 35%,40% dan 45%) dan tiap perlaJ...\lan 
diulang 5 kali. Jumlah ulat daun yang mati dihitung setiap 24 jam, 48 jam dan 
72 jam. Analisis hasil penelitian dilaJ...\lkan dengan "analisis probit~ dan 
"analisis korelasi Pearson". Untuk mengetahui perlal.\lan yang berbeda 
dilaJ...\lkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun A. indica efel.1if digunakan 
sebagai bioinsel.1isida pada ulat daun kubis P. xylO!itella pada konsentrasi 
45%. Ada intraksi positif antara pemberian ekstrak daun A. indica dengan 
kcmatian ulat daun kubis P. xylostella, 83% kematian ulat daun l.\lbis 
disebabkan oleh pemberian ekstrak daun A. indica. 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk aplikasi di lapangan harns 
disesuaikan dengan daya toksisitas senyawa tersebut, karena senyawa 
bioinsel.1isida daun A. indica mudah terurai di lingkungan. 

(L P Fak,Jlta. Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Universitas Airlangga : No. Kontrak 
805!J03.2!PG/]999, 01 O1.1ober 1999). 
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BABI 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Pennasalahan 

Kerusakan tanaman akibat serangan serangga herbivora telah merupakan 

bagian budidaya pertanian sejak manusia mengusahakan pertanian untuk 

memenuhi kebutuhan nya akan pangan dan sandang. Serangga herbivora ini 

kehadirannya seringkali menjadi pesaing bagi manusia dalam memenuhi 

kebutuhan tersebut. ()leh karena itu keberadaannya di daerah pertanian 

merugikan dan tidak diinginkan, maka sejak semula manusia menganggap 

serangga herbivora tersebut sebagai musuh dan selalu berusaha untuk 

membunuhnya dengan cara-cara apapun yang diciptakan oleh manusia (Untung, 

1993). 

Untuk mengurangi jurnlah serangga herbivora yang merugikan usaha 

pertanian, manusia sejak lama sudah melab:ukan upaya pengendalian hama 

dengan teknik yang disebut dengan pemberantasan hama (Ahmad, 1995). Pada 

awalnya manusia membunuh serangga herbivora secara sederhana yaitu dengan 

cara fisik sebagai bentuk reaksi pertahanan alami manusia. Namun dengan 

semakin luasnya daerah pertanian, cara-cara sederhana tersebut tidak mampu lagi 

membendung peningkatan populasi dan keganansan serangga herbivora. Dengan 

berkembangnya ilmu dan teknologi, kemudian dikembangkan cara-cara 

pengendalian serangga herbivora yang lebih efel1if dan cepat, yaitu dengan 

ditemukannya bermacam-macam insek'tisida sintetis. Penggunaan insek'tisida 
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sintetis secara konvensional dalam pengendalian serangga herbivora temyata 

dianggap sangat efek-tif, prakiis dan mendatangkan keuntungan yang besar bagi 

petani, akibatnya industri pestisida juga berkembang dengan pesat (Untung, 

1993). 

Akhir-akhir ini banyak negara, termasuk Indonesia yang telah mulai 

dikembangkan teknik-teknik pengendalian serangga herbivora yang ramah 

terhadap lingk'lll1gan yang didasarkan pada prinsip-prinsip keseimbnagan 

ekosistem. Akan tetapi, teknik-teknik lama yang sudah dianggap ketinggalan 

zaman, boros, mahal dan berbahaya tidak saja terhadap ekosistem bahkan 

terhadap manusia, masih mernpakan pilihan utama di kebanyakan tempat di dunia 

ini (Ahmad, 1995). 

Penggunaan pestisida sintetis yang tidak terkendali dalam pengendalian 

hama temyata tidak saja memberikan keuntungan-keuntungan akan tetapi juga 

sering menimbulkan masalah serius sebagai efek sampingnya. Dampak negatif 

yang muncul akibat penggunaan pestisida sintetis berspek1rum luas yang tidak 

tepat dan berlebihan antara lain adalah timbulnya resistensi, resurgensi hama, 

peledakan hama sek'lll1der serta kontaminasi lingklll1gan (Luckmann dan Metcalf, 

1982; Perkin, 1985 dalam Yoshida dan Toscano, 1994). 

Menyadari dampak negatif seperti tersebut di atas, maka penggunaan 

pestisida sintetis dalam upaya pengendalian hama hams dilaktlkan secara tepat 

dan bijaksana, yaitu tetap memperhatikan ekosistem. Keadaan ini memaksa para 

peneliti untuk mcninjau kembali penggunaan pestisisda sintctis bcrspck1rum luas 





yang telah membudaya di masyarakat. Para peneliti dituntut untuk mencari dan 

menemukan jenis pestisida altematif yang memiliki spek1rum sempit sehingga 

tidak membunuh organisme lain yang bukan sasaran. Selain itu tidak 

menyebabkan resistensi hama serta yang lebih ramah terhadap lingkunngan 

(Facknath, 1990 dalam Facknath dan Kawo, 1993). Sifat pestisida dernikian 

dapat dimiliki oleh pestisida alami, yang menggunakan bahan alam sebagai bahan 

bioaliifnya (Tjokronegoro, 1987). 

Penggunaan insek1isida alami yang berasal dari turnbuhan sebenarnya 

telah lama dimanfaatkan sebagai sarana pengendali hama, jauh sebelurn pestisida 

sintetis ditemukan dan dikembangkan. Menurut Tjokronegoro (1987), 

penggunaan insekiisida alami relatif lebih aman dan lebih menguntungkan antara 

lain karena residunya yang mudah terdegradasi dan relatif tidak mencemari 

lingklJIlllgan, walaupun jenis it,sekiisida ini sifatnya kurang persisten di 

IingkLlIlgan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan 

senyawa bam yang marnpu menekan populasi hama tetapi tidak membawa 

pengarnh buruk pada lingkLlIlgan. 

Senyawa produk alarni bioakiif insekiisida merupakan altematif sebagai 

salah satll alat pengendali hama yang memenuhi persyaratan di atas. Diantara 

beberapa senyawa asal turnbuhan atau tanaman penghasil metabolit untuk 

melawan serangga adalah pohon nimba (Amdirachta indica A. Juss). 
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Penggunaan insektisida alami asal tumbuhan pada dasamya adalah 

mcmanfaatkan senayawa-scnyawa metabolit sek"UIlder tumbuhan yang umumnya 

mcmpunyai keaktifan biologi, Metabolit sek"UIlder dibcntuk dan disimpan dalam 

bagian-bagian tumbuhan itu sendiri, aniara lain untuk perlidungan terhadap 

serangan herbivora (Rice, 1984). 

A. indica mengandung bahan ak1if "azadirachtin, meliantriol, salanin dan 

nimbidine" (Nayar et al., 1979) merupakan tumbuhan berdaya insek1isida. 

Menurut Tan dan Suddcruddin (1978), ekstrak daunn A. indica Iebih efektif bila 

dibandingkan dengan ekstrak biji, kulit, ranting ataupun ka)"UIlya. A. indica 

diketahui berpotensi senagai "antifeedant" terhadap banyak serangga. Pemakaian 

ekstrak A. indica termasuk cara yang relatif bam. Penggunaannya relatif aman, 

na..."iIun demikian masih perlu diuji lebih Ia....jut efck1ivitasnya pada ulat dalli. kubis 

(Plutella xylustella L.). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pcnelitian di atas, maka diajukan permasalahan 

sebagai berikut. 

1. Berapa konsentraasi ekstrak daun A. indica yang cfek'tif mempengaruhi 

kematian ulat daun kubis P. xyostellla L. ? 

2. Bagaimana korelasi antara konsentrasi ekstrak daun A. indica dcngan jumlah 

kematian ulat daun kubis P. xylo.l'tella L ? 





BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Azadirachta indica A. Juss. 

Di Indonesia Azadirachta indica banyak tumbuh di Pulau Jawa, Madura 

dan Bali. Penduduk daerah terse but menyebutnya dengan nama yang berbede-

beda, di Jawa disebut imba atau nimba, di Bali disebut intaran sedangkan di 

Madura disebut mempheuh atau memba (Tampubolon, 1989). 

A. indica merupakan pohon pelindung ditepi-tepi jalan dan mempunyai 

ulman yang sedang sampai besar, tinggi pohon meneapai 7 - 20 meter, dengan 

bentuk bata.ig yang lurus, diameter batang ± 91 em, dan mempunyai sitem 

perakara.i yang dalam. Kulit batang agak tebal dengan alur longitudinal dan 

miring, bern1arna abu-abu tua dibagian luar dan eoklat kemerah-merahan di 

bagian dalam (Tampubo\on, 1989), 

A. indica merupakan pohon yang sangat bermanfaat da.i mempunyal 

banyak kegunaa.i, dia.itara.,ya sebagai pelingdung terhadap serangan harna, obat-

obatan, pematah angin, pohon peneduh jalan, pakan temak, pupuk dan bahan 

pembuat sabun (Galesalingam, 1986). A. indica sebagai pelindung terhadap 

serangan hama dapat dimanfaatkan dalam bentuk ash maupun dalam bentuk 

ekstrak. Pemanfaatan dalam bentuk asli yaitu apabila bahan ya.,g digunakan 

masih berupa bagian tanaman dalam kondisi segar, kering angin atau serbuk. 

Sedangkan bentuk ekstrak apabila bagian tanaman diekstrak dengan pelarut 
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seperti etanol, metanol dan aseton. Bagian tanaman yang dapat digunakan untuk 

pengendalian hama dapat berupa dau.i, bua.; dan biji (Ruslan dkk, 1989). 

Di alam ada mekanisme yang dimiliki oleh setiap organisme untuk dapat 

mempertahankan kelulusan hidup dan eksistensinya yang berfungsi antara lain 

unntuk menahan tekanan dari pemangsannya. Pada tumbuhan, salah satu 

mekanismenya adalah dengan berubahnya alur biogenesis untuk meng.;asilkan 

metabolit sekunder yang berupa scnyawa-senyawa biokimia yang bersifat racun 

atau mennyebabkan organisme pemangsa termasuk serangga herbivora tidak 

menyllkai atau tidak mau memakan tumbuhan tersebut, bahkan mampu 

menyebabka.i kematian bagi ya.ig memakannya. Setiap tUt-nbu.;-tumbuhan 

mampu mengembangkan senyawa-senyawa pertahanan yang khas melalui 

mekanisme pembentukan metabolit se1:under yang ditujuka.i untuk serangga 

herbivora tertentu (Duffey, 1980). Bahan dasar untuk mensintesis metabolit 

sek,mder adala.; metabolit primer, seperti karbohidrat, protein dan lemak. 

Metabolit seklmder didefmisikan sebagai senyawa non nutrisi yang 

dihasilka.i oleh suatu spesies tumbu.;an yang dapat memberikan dampak pada 

pertumbuhan, kesehatan maupun perilakll pada spesies organisme lainya. 

Senyawa ini dalam tumbuhan sendiri tidak berfungsi dalam proses metabolit 

primer dan pada umumnya bcrlaku sebagai sarana untuk pertahanan dan 

perlindungan din serta terdapat dalam bentuk yang tidak mempenga.-uhi dirinya 

(Whittaker, 1970 dalam Whittaker dan Feeny, 1971). Dalam kaitan fungsinya 

sebagai senyawa pertahanan dan perlindungan diri terhadap serangan serangga 
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herbivora, metabolit seJ...llIlder ini dibentuk dan dikembangkan oleh tanaman 

melalui proses cvolusi bersama antara ta.,aman dan serangga herbivora, atau 

dikenal dengan koevolusi (Kogan, 1982). Salah satu akibat dari koevolusi ini 

terhadap serangga herbivora adalah berubahnya sifat makan serangga dari 

scrangga yang polifagus menjadi serangga yang monofagus (Rhoades, 1979). 

Metabolit seJ...llIlder dihasilkan di berbagai organ atau jaringan tumbuhan 

yang bervariasi dalam jumlah dan jenisnya rada setiap spesies tumbuhan. 

Senyawa tersebut dapat dihasilkan di daun, buah, ranting, batang, biji, bunga atau 

akar. 

Menurut Nayar et al., (1979) A. mdica, pada daun, buah, ranting dan biji 

ditemukan suatu senyawa bioaJ...1if triterpenoid yaitu azadirachti .... l, salannin dan 

meliantriol. Secara sistematik azadirachtin menghambat pertumbuhan serangga, 

menghambat dan mengurangi produksi telur, juga mempunyai kemampuan yang 

tinggi sebagai repellen. Melianntriol menghambat aJ...1ivitas makan pada serangga 

sampai 100%. Menurut Ruslan dkk., (1989) azadirachtin juga merupakan 

senyawa yang menghambat aJ...iivitas makan serangga. 

Fagooncc dan Laugi (1981), mengatakan bahwa A. indica pertama kali 

diteliti pada tahun 1937, dan scjak itu A. indica diketahui berpotensi sebagai 

"antifeedant" terhadap banyak serangga, termasuk hama kubis seperti Plutella 

xylotella. Antiffedant sangat bermanfaat dalam melindungi tanaman dari 

serangan serangga. Menurut Munakata (1970), antifeedant adalah senyawa yang 
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menghambat ak1ivitas makan serangga tetapi tidak membunuh secara langsung, 

serangga akan mati kelaparan karena tidak makan daun yang diberi antifeedant. 

Senyawa bioak1if lainnya yang ditemukan pada A. indica adalah 

melianone, melianol, 14-efoxyiazadiradione, azadirone, gedunin, 7-

deaitylgedunin, meliantriole dan azadirachtin. Dalam daun nimba terdapat zat 

isoprenylated flavanone, da...-i biji nimba berhasil diisolasi zat tetranortripenoid 

dan dari dalam k."ulit batang mengandung limonoid yang tergolong triterpen 

pentasiklis (Ruslan dkk, 1989). 

Pengunaan insek1isida hayati dari A. indica merniliki beberapa keuntungan 

bila dibandingkan dengan insekiisida sintetis. Insek1isida hayati dari A. indica 

jauh lebih aman untuk diaplikasikan di lapangan. Aplikasi A. indica dapat 

menimbulka.... gejala gangguan terhadap hama sasaran yaitu dapat bertindak 

sebagai antifeedant, racun kontak, menghambat pertumbuhan, repellen pada 

stadia larva dan imago. 

Penggunaan insek1isida hayati A. indica sangat ekonomis, karena mudah 

didapat dan mudah digunakan. Keuntungan Jainnya bahwa ekstrak A. indica 

mudah men!,'UTai di alam terbuka sehingga kecil kemungkinannya mencemari 

IingkWlgan serta tidak membahyakan manusia dan hewan. Insek1isida hayati A. 

indica bekerjanya tidak banyak secara fisiologis, tetapi juga mengganggu perilakll 

serangga, jadi kcmungkinan scrangga menjadi rcsisten kecil sekali. 
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2.2. Cara Masuk Zat Racun Ke Dalam Tubuh Serangga 

Insekiisida merupakan racun bagi serangga, dapat mernasuki tubuh 

serangga melalui beberapa bagian tubuh serangga, antara lain : dinding tubuh, 

jalan pernafasan dan alat pencemakan makanan (Sastrodihardjo, 1984). 

Dinding tubuh merupakan bagian tubuh serangga yang dapat menyerap 

insek1isida dalam jumlah besar, bagian ini terdiri atas beberapa lapisan, misalnya 

epTh.'util..'ula. Epilmtikllia terdiri atas lipoprotein terkonjugasi atau terdiri dari 

proteina dan lemak terpisah, dapat pula berisi amina, parafm, asam lemak, 

alkohol, aldehida, keton dan ester hampir selalu ada. OJ dalam eksoklltikllla dan 

endol"ltih.'ula tcrdapat protcina bersamak disamping kitin. Kitin merupakan 

bagian terbesar dari eksoklltikllia. Hipodermis adalah lapisan yang 

menga.;asilkan endo da.. eksol..lltikula. Membran dasar merupakan lapisan yang 

bersifat semi permiabel, dan dapat memilih jenis senyawa yang dapat 

melewatinya (Sastrodihardjo, 1984). 

Berbeda dengan hewan lainnya serangga tidak bemafas dengan paru-paru, 

tetapi dengan sistem tabung yang discbut trakea. Trakea ini mempunyai muara 

pada dinding tubuh dan disebut stigma atau spirakel. Trakea bercabang-cabang 

kecil yang disebut trakeola dan dapat mencapai jaringan tubuh serangga, Oksigen 

memasuki trakea secara difusi dibantu dengan pergerakan abdomen, sehingga 

oksigen akan langsung berhubungan dengan jaringan. 

Insel..iisida dapat memasuki sistem pemafasan dalam bentuk gas atau pun 

butir-butir halus yang dibawa ke jaringan-jaringan hidup (Sa~'trodihardjo, 1984). 
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Alat pencemakan serangga terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian depan, 

tengah dan belakang. Bagian dcpan dan belakang mernpunyai dindingdengan 

susunan scperti din ding tubuh. dengan demikian penyerapan pada bagian depan 

dan bclakang sarna dengan penyerapan pada dinding tubuh. Dalarn hal ini bagian 

tengah alat pencemakan makanan tidak mernegang peranan. 

2.3. Biologi dan Ekologi Plutella xylostella L 

P. xylostella (Lepidoptera: Yponomeutidae) merupakan salah satu hama 

pada berbagai jenis tanaman I-:ubbis yang penting di seluruh dunia (Talekar et aI., 

1985). P. xylostella merupakan hama pada tanarnan kubis di dataran tinggi di 

Pulau Jawa, Bali, Sumatera dan Sulawesi, dan banyak daerah lainnya di Indonesia 

(Sastrodihardjo, 1986). 

P. xylostella merupakan serangga oligofag dan makanannya adalah 

turnbuh-tumbuhail yang mengandung glukosida mustard. Tumbuh-tumbuhan 

yang mengandung senyawa tersebut adalah jenis turnbuhan dari keluarga 

Cruciferae. Daerah pencar P. xylostella ini mengikuti daerah pencar tanarnan 

Cruciferae (Ooi, 1986). 

Siklus hidup P. xylostella sangat bervariasi, dipengaruhi oleh keadaan 

lingkllIlgannya. Pada daerah dataran rendah wakiu inkubasi telur tiga hari, stadin! 

larva berJangsung selarna enam hari dan stadium pupa ernpat hari (Ooi, 1986). 

Pada daerah dataran tinggi stadium telur lamanya sekitar tiga hari, stadium larva 

12 hari dan stadium pupa enam hari (Sastrodihardjo, 1987). 
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P. xylustella aktif pada senja dan malam hari untuk mencari makan dan 

bertelur. Pada siang hari ngengat hinggap pada pennukaan bawah tanah 

(Sastrodihardjo, 1987). 

Temperatur optimum udara untuk berkembang dan aktivitas ngengat P. 

xylsOlelia adalah 27.50C (Yamada dan Kawasaki, 1983). Menurut Sastrodihardjo 

(1987), pada temperatur udara 38°C perilaku ngengat P. xylosle/la masih normal, 

tetapi lebih aktif. Padat temperatur udara 40°C, perilaku ngengat menjadi tidak 

normal, sangat aktif dan dalam waktu singkat akan mati, sedangkan pada 

temperatur udara 32.50C ngengat P. xyioslella tidak mampu bertelur (Yamada dan 

Kawasaki, 1983). 

Temperatur udara Optimllill untuk peletakan telur ngengat P. xylustella 

adaiah 20°C. Ngengat 1'. xyiosleiia betina bertelur selama 19 hari dan mulai 

beberapa jam setelah berkopulasi (Sastrodihardjo. 1987). Jurnlah telur terbanyak 

diletakan pada tiga hari setelah berkopulasi. Setelah satu minggu, banyaknya 

telur yang diletakan oleh ngengat betina sangat berkllrang. Produksi telur tiap 

ngengat betina rata-rata 244 butir (di Pacet, temperatur udara 16°C sampai 25°C) 

dan l30 butir (di Bogor, temperatur udara 25°C sampai 30°C). Keperidian 

(fek\lllditas) ngengat P. xylustella tergantung pada keadaan lingJ,.\lllgannya 

(Yamada dan Kawasaki, 1983; dalam Koshihara, 1986). Ngengat P. xylostella 

yang dipelihara pada temperatur antara 22.50C sampai 21'c menghasilkan telur 

dalam jurnlah yang lebih banyak, dibandingkan bila ngengat P. xylustella 

dipelihara pada temperatur 17.5"C maupun temperatur 30'1. 
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BAB III 
TUJUAN DAN MANFAAT PENELlTlAN 

3.1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

l. Mengetahui pengaruh efel..-tivitas ekstrak daun A. indica terhadap 

kematian ulat daun l..'Ubis P. xylostella pada konsentrasi yang berbeda. 

2. Mengetahui intraksi antara konsentrasi ekstrak daun A. indica yang 

berbeda terhadap kematian ulat daun kubis P. xylostella. 

3.2. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bermanfaat 

mengenai konsentrasi ekstrak daun A. iridica yang efel..iif untuk menekan 

kematian ulat daun l..'Ubis serta menjadi bahan pertimbangan dalam tindakan 

pengendalian ulat daun l..'Ubis di lapangan. 

.." -- .-- \ 
\ 
; 

.' 

\ -,----_ .... -
. .--
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BABIY 
METODE PENELITIA1'I[ 

4.1. Lokasi dan Wal...w Penelitian 

Penelitian dilal...Llkan di Laboratorium Biologi Linglmngan, Jurusan 

Biologi, Fal...Llltas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Airlangga. Penelitian dilal...Llkan pada bulan Ol...1ober 1999 sampai dengan bulan 

Januari 2000. 

4.2. Cara Pengambilan Data 

Pengambilan data dilal..."Ukan dengan eara menghitung jumlah ulat daun 

l...Llbis PIUlelia xylostella yang mati setelah daun kubis dieelupkan ke dalam 

ekstrakAzadirachta indica dengan lama wal...w pengamatan 24,48 dan 72 jam. 

4.3. Bahan dan Alat 

4.3.1. Bahan 

Bahan yang digmlakan dalam penelitian ini ulat P. hylostella, tanaman 

l...Llbis, madu murni, daun A. indica, metanol, NaOH, HCL, Ca(OH)2 dan 

Al...Llades. 

4.3.2. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah l...LlfUngan l...LlpU-l...LlPU 

berul...Llfan (90x9Ox90 em3) dan berul...Llfan (40x40x40 em3), l...Llas halus, eawan 
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petri, respirator, seperangkat soxhlet dan refluks, mortir, botol plastik, pot plastik, 

mikroskop, blender dan kertas saring. 

4.4. Prosedur 

Untuk penelitian di laboratorium diperlukan serangga dan tanaman dalam 

jumlah yang culLip dan seragam, maka langkah dalam pcnelitian ini adalah 

memperbanyak serangga dan tanaman, dcngan cara ketja sebagai berilLit. 

4.4.1. Penyediaanlanaman kubis 

Penyedifu' tanaman lLibis terlebih dahulu dilalLikan penyemaian biji lLibis 

lLiltivar KK-Cross pada baki-baki plastik selama tujuh hari, kemudian setelah 

tujuh hari semaian dibumbun selama 30 hari. Tanaman lLibis yang sudah 

mempunyai empat helai dallll ditanfuTt di dalam pot-pot plastik. Pada stadium ini 

tanaman lLibis siap digunakan sebagai media untuk peletakan tclur dan makanan 

larva P. xylustella. 

4.4.2. Pemeliharaan serangga P. xylostella 

Untuk kepcrluan pcnclitian ini ulat diperlukan dalam jumlah banyak, yang 

dikumpulkan dari kebun pertani kubis di daerah Batu Malang. Ulat yang 

terlLlmpul dibiarkan sampai dewasa, berkopulasi dan bertelur. Bila telur-telur 

menetas, ulat dibiarkan berkembang sampai instar III, kemudian ulat ini 

digunakan sebagai perlalLian. Untuk perbanyakan ulat dipclihara dalam 

kurungan besar (dengan ukuran 90x90x90 em'). Di dalam kurungan tersebut 
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disediakan beberapa tanaman I-llbis sebagai ternpat bertelur. Pada dinding 

sebdah dalam I-llTllIlgan diternpelkan tiga helai lembaran plastik yang tdah 

diolesi madu (10%) sebagai sumber makanan ngengat. 

4.4.3. Ekstraksi daun A. indica 

Daun A. indica yang segar berasal dari daerah Lamongan dipotong kecil

kecil, kernudia., dikerh,g angi.lkan pada suhu ruangan. Setelah kering dimasukan 

dalam inkubator pada suhu 50DC, kemudian daun digerus (diblender) dan 

disaring. Setiap 20 gram serbuk daun dicampur dengan 6 gram Ca(OHh dan 18 

ml la.-utan NaOH 5%, kemudian campura., digerus sampai rata. Larutan 

campuraaan tersebut dibiarkan selama 30 menit, campuran dibungI-llS dengan 

kertas saring berbentuk silindris dan dimasukan ke dalam soxhloet. Sebagai 

pelarut digunakan metanol, kcmudian dipekatkan dengan cara destilasi. Hasil 

ekstraksi dinetralkan dengan 10 ml HCL 1 %, dan hasil pernekatan ini dianggap 

sebagai ekstrak daun A. indica dengan konsentrasi 100% yang akan digunakan 

dalam penelitian. 

4.4.4. Cara perlakuan terhadap sampe! 

Metode yang digunakan dalam pengujian ini adalah metode pencelupan 

daun ("lief dippinX methods") yaitu daun kubis dicelupkan kedalam larutan 

ekstrak A. indica ± 3 menit, kemudian dikering anginkan, ulat I-llbis dipindahkan 

ke daun yang telah diberi perlakuan. Ekstrak A. indica dilarutkan dalam air, oleh 

karena itu scbclumnya dicampur dengan larutan "tween" agar ekstrak dan air 
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dapat larut dan homogen. Setiap perlakLlan diberikan 20 ekor ulat untuk setiap 

dua lembar daun Imbis, dengan tidak memperhatikan jantan dan betina. 

Selanjutnya ulat daun kubis ditempatkan ke dalam cawan petri, ditutup dengan 

kain kasa. Pengamatan dilalmkan tiap 24 jam selama 3 hari (Ruslan dkk., 1989). 

(a). Tahap Uji Pendahuluan 

Tahap Uji pendahuluan dilakLlkan untuk mencari variasi konsentrasi yang 

akan digunakan dalam uji sesungguhnya. Konsentrasi yang akan dipakai dalam 

uji pendahuluan ini dimulai da.-i konsentrasi kecil (10%) sampai konsentrasi 

tertinggi 90%. 

Ulat daun Imbis yang akan digunakan pada masing-masing perlalman 

berjurrJah 20 ekor denga., 3 ulangan. lumla.'l ulat daun kubis yang diamati 

dihitung tiap 24 jam, 48 jam dan 72 jam. 

(b). Tahap Uji Sesungguhnya. 

Uji sesungguhnya dilakLlkan setelah didapatkan konsentrasi terendah dan 

konsentrasi teringgi dari uji pendahuluan. Kemudian diambil 5 konsentrasi 

dengan 5 ulangan. Masing berisi 40 ekor ulat daun Imbis, jumlah ulat daun 1mbis 

yang mati dihitung tiap 24 jam, 48 jam dan 72 jam. 
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4.5. Variabcl Penelitian 

Variabcl bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak daun 

nimba, sedangkan variabel terikatnya adaIahjumlah ulat daun k'Ubis yang mati. 

4.6. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

dengan 5 perlakuan (0%, 25%, 30%, 35%, 40% dan 45'%), tiap perlak'UaIl diulang 

5 kali. Kontrol yaitu kompok sampel yang tidak dicelupkan dengan larutan 

ekstrak dauil nimba, tetapi dicelup dalam air. 

4.7. Teknik Analisis Data 

4.71. Analisis Probil 

Analisis probit digunakan untuk mengetahui LCso. Apabila kematian pada 

kontrol lebih dari 5%, tetapi kurang dari 10 % maka dilak'Ukan koreksi dengan 

"Abbott Formula" dengan rumus : 

AK (%) uji - AK{%) kontrol 
AK (%) = --------------------------------------- x 1000 

100 - AK (%) kontrol 

4.7.2. AnalisisKorelasi Pearson 

Analisis dengan korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara kematian ulat daun kubis dengan konsentrasi larutan ekstrak daun A. 

indica. 

17 





Rurnus yang digunakan adalah : 

~ (x-x)(y- Y) 
r ",' = ---------------------------------

(L (x -xf (L (y _ y)2 

Keterangan : 

rxy = koefisien korelasi 
x = variabel bebas (konsentrasi ekstrak daun A. indica) 
y = variabe I terikat (persentase P. xylustella) yang mati 

Jika hasil perhitungan korelasi diperoleh nilai rxy positif, hal ini berarti 

dengan adanya peningkatan konscntrasi ekstrak daun A. indica akan diiringi 

peningkatanjurnlah P. xylostella yang mati. 

Jika hasil perhitungan koefisien dipcroleh nilai rxy negatif, hal ini berarti 

pengikatan konsentrasi ekstrak daun A. indica diil ... rti penurunan jumlah P. 

xylustella yang mati. 

Data koefisien korelasi (rxy) dapat digunakan untuk menentukan berapa 

besar pengaruh ekstrak daun A. indica dapat menyebabkan kematian P. xylustella 

yaitu dengan cara menentukan koefisien r2 (Sudjana, 1992). 

Selanjutnya dilal,:ukan uji hipotesis dengan menentuka... besarnya t-hitung 

dengan rumus : 

I 
fxy "n-2 

t-hitung = ------ -------------------
I 0 

" l-r'xv 
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Jika t-hitung t-tabel, maka Ho yang berbunyi : tidak ada korelasi antara 

konsentrasi ekstrak daun A. indica dengan jumlah P. xylustella yang mati, ditolak. 

Jika Ha yang berbunyi : ada korelasi antara konsentrasi ekstrak daun A. indica 

denganjumlah P. xylostella yang mati, diterima. 

Jika t-hitung t-tabel, maka Ho yang berbunyi : tidak ada korelasi antara 

konsentrasi ekstrak daun A. indica dengan jumlah P. xylustella yang mati, 

diterima. Jika Ha yang berbunyi : ada korelasi antara konsentrasi ekstrak adun A. 

indica dengan jumlah P. xylostella yang mati, ditolak. 

4.7.3. L'ii Beda Nyata Terkecil (BNT) 

Hasil yang diperoleh melalui uji F, yang menyatakan Ho ditolak atau Ha 

diterima belum dapat memberikan keterangan tentang perlakuan mana yang 

berbeda, untuk mentukan perlakuan yang berbeda dengan yang lain, perlu 

dilak .. ukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 
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BABV 
HASlL DA,"l PEMBAHASAN 

5.1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian uji pendahuluan kematian P. xylostella disajikan secara 

Icngkap pada tabel 1. 

Tabel 5.1. Jumlah Plutella xylos/ella yang mati pada tahap uji sesungguhnnya 
(pengamatan 24, 48 dan 72 jam) 

J P xylostella umlah 'Yang Mati Dalam Waktu 24 Jam Pad a Tahap Ekeporlrnen G.J'sungguhnya 
-

Konsen- ~m!. Tots ULANGAN RatR - rata 

trasi (%) Srqg I II III IV V Jumlah % 

(gkor) Mati % Mab % Mati % M2ti % Mati % yg mati mort. 

ekor mort okor mor. ekor mo:t ekar mort ekar mort. 

a 40 1 2.5 a 0 0 0 0 0 1 2,5 0.' 1 

25 40 1 2.5 1 2.5 12 30 2 5 2 5 3.6 • 
._--

" 40 4 10 7 17,5 3 7.5 1 2.5 13 32,5 5.6 " 
---- --

35 40 26 6:3 " 85 >2 55 14 35 27 55 €.J,e 59 

_ .... -. ._---.- - -_.----- .. . __ . ..... .- -- . . - -- - .- . _--,. _ .. - -, ----- ---- .-...... - ------
40 40 1. 40 20 !i0 !lO 75 3:' 87,5 <'5 6";,5 ?s.<o "" 

f---- -_.- - -- --- -_. ._- -._- .. _- -- ._-

<S 4':) 18 ~s 0- c· : r ! 1,7,S 27 {;-:" o· ;-;,5 25.4 63,5 

I I -, 

I I _.1 I . - . -

Jumlah P xylOSlella Yang Mati Calam 'l,"{aktu 48 Jam Pacta Tilhap Ekepcrlmen Sco:ungguhnya 

Konsan- Jml. Tota ULANGAN Rata - rata I 
trasi (%) SrgQ I II III IV V Jumlah % 

(akor) Mati % Mall % MatI I % Mati I % Mat! % yg mati mort 
ekor mort ekor mort ekor mort. ekor mort ekor mort. 

o 40 1 2.5 0 0 I 0 0 1 2,~ 1 2.5 0.6 1.5 

-
25 40 2 5 2 5 14 " G 15 , 10 S,G " 

.-

1 __ 30 __ I_40 __ -l __ '~ __ '_7,'j_1_7_4_'_7_'!i _13.-=- _.:..._-"- _'~_13>·5 _~ " : 
35 40 £1 G7,~ 34 U:" 4'4 tiO 1l> 4(j "01 I bU 2'J b",~ I 

----.. .-_ .. _.- --- -- --_.- --·-1 
07.5 I 

2tJ,r. 67 





Jumlah ' P I II . X)!/oste a ~_ Yang Mati Oafam Waktu 72 Jam Pada Tah3f> Eksperlmon S"8ungguhnya 

Kon:~en- ~ml Tota ULANGAN Rata· rata 
lrasl (%) 5rg9· I II III IV V Jumlah % 

(ekor) Mati % MatI % Mati % Mati % MatI % yg mati mort 
ekar mort ekar mort ekar mort ekor moa ekar mort 

0 40 2 5 1 2,5 0 0 1 2.5 1 2,5 1 2.5 

25 40 • 10 3 7.5 " 35 7 17,5 5 12,5 • ... , .. 5 

30 40· 12 30 7 1,5 " 0:; 5 12,5 13 :32,5 10,2 25.5 

------ "--- ---- -.---- .. _-_. -_._- ---.- - ---- -- --- -- -- - ._- ----_._-- _._.-

35 40 27 67,5 35 87,5 25 62.5 1. " 25 62.5 26 65 

-- .--- ._--- -- ._- I 

'0 4Q. OJ 57,5 n 55 30 15 35 87,5 27 67,5 27,4 ".5 

---- --_._- . .. --- -- ---- ---

<S 4G- 21 52,5 "' 82.5 23 57,5 29 i2,5 33 82,5 27,8 ea,5 

- .. ---."= _ .. -

Berdasarka.. lampiran 1, menunjukkan bahwa LC50 berada diantara 

konsentrasi 30% dan 40%, oleh karena itu penelitian ini mengambil konsentrasi 

25%, 30%, 35%, 40% dan 45% dengan 5 ulangan untuk uji sesunggulrnya pada 

pendedahan 24, 48 dan 72 jam. 

5.2. Analisis Data 

Perhitungan analisis korelasi Pearson dapat dilihat pada lampiran 2. Hasil 

perhitungan analisis korelasi Pearson dan uji t, didapat nilai r,~ positif, hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan ekstrak daun A. indica akan diiringi 

peningkatan jurnlah P. xylostella yang mati. Pengamatan 24 jam nilai rxy = 0,903 
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Konsentrasi (%) 

Waktu (jam) 

-24 

-+-48 

--72 

GrafIk 1. Hubungan antara mortalitas (%) dengan kosentrasi (%) 

GrafIk di atas menunjukkan hubungan antara mortalitas P. xylostella 

dengan konsentrasi ekstrak daun A. indica untuk 24, 48 dan 72 jam pengamatan. 

Untuk mengeta,'mi LCso tiap 24 jam digunakan analisis probit terhadap 

data seperti yang tercantum pada lampiran 3, dan didapat hasil sebagai berikut 

LCso 24 jam = 37.3%; LCso 48 jam = 35.6% dan LCso 72 jam = 34.7% . 

. '.' , \5-' ___ ~;._r ,-





Dari LC50 untuk 24 jam pengamatan, dapat dibuat grafik hubungan antara 

LC50 dengan wak1u, seperti grafik dibawah ini. 

Le50 ('ra) 

~r------------------' 
.""~"""",.",.""""""""""",, 

... ::'-.:: ,;,.:,:: .'C.-, •• - •• - _.' " 

20 .. ~ ..•....• ". 

24 48 

Waktu (Jam) 

Grafik 2. Grafik hubungan antara LC50 dengan wak1u (jam) 

HasiJ analisis statistik ketahui data bersifat signifikan, oleh kar~:na itu 

dilanjutkan dengan uji BNT untuk mengetahui pcrlakLian mana yang berbeda. 

HasiJ perhitungan BNT untuk pengamtan 24 jam, 48 jam dan 72 jam 

diperoleh kesimpulan yang sama antara konsentrasi 25% dengan 35% sangat 

berbeda nyata, dernikian juga antara konsentrasi 25% dengan 40%, konsentrasi 





25% dengan 45%, konsentrasi 30% dengan 35%, konsentrasi 30'% dengan 40% 

serta konsentrasi 30% dengan 45%. Hal ini dikarenakan nilai beda rata-rata> 

BNT (0.01). 

5.3. Pembahasan 

Hasil penelitian diperoleh adanya pengaruh pemberian ekstrak daun A. 

indica terhadap kernatian P. xylostella. Dari data yang tercantum pada lampiran 

I, dapat dilihat bahwa pemberian ekstrak daun A. indica pada konsentrasi 25%, 

39%, 35%,40% dan 45% rnernberikan hasil kematian yang berbeda-beda. 

Pada grafik hubungan antara rnortalitas dengan konsentrasi, terlihat bahwa 

untuk pengarnatan yang sarna, kenaikan konsentrasi ekstrak daun A. indica akan 

rnenyebabkan bertarnbahnya tingkat kernatian P. xylostella, begitu juga untuk 

konsentrasi ekstrak daun A. indica yang sarna dengan wabu yang bertarnbah. 

Adanya kecenderungan yang ditunjukkan oleh grafik I, rnenunjukkan bahwa A. 

indica bersifat toksik terhadap serangga. 

Menurut Connel dan Miller (1995), hubungan antara konsentrasi dengan 

kernatian dapat secara sederhana diberikan sebagai nilai-nilai LCso, yaitu 

konsentrasi yang ditentukan dari garis kecocokan terbaik pada nilai rnortalitas 

50%, maka ditetapkan LCso sebagai dasar penentuan konscntrasi yang diinginkan. 

Dengan rnenggunakan anal isis probit akan diperoleh nilai LCso untuk tiap wa\..1u 

pengarnatan, scperti yang tcrlihat pada grafik 2. Dari grafik 2, terlihat bahwa 

LCs(), yaitu konsentrasi yang dibutuhkan untuk rnenyebabkan kematian hewan uji 
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50% akan mcngalami penurunan dengan bertambahnya wakw pcngamatan. Hal 

ini berarti bahwa penurunan konsentrasi akan menyebabkan penurunan toksisitas. 

Pada grafik 2, terlihat lmrva penurunan konsentrasi yang tajam untuk wak'tu 

pengamatan antara 24 jam denga., 48 jam dan 48 jam dengan 72 jam, ini 

menunjukkan bahwa waktu kontak 72 jam dengan konsentrasi 34.7% merupakan 

wakw dan konsentrasi yang aman yaitu tingkat wak'tu dan konsentrasi yang tidak 

akan menimbulkan tingkat toksikan yang kronis. 

Grafik 1 dan 2, menunjukkan bahwa ekstrak daun A. indica efek1if 

digunakan sebagai bioinsek1isida terhadap P. xylustella, hal ini dikarenakan pada 

daun A. indica ditemukan senyawa azadirachtin yang dapat berfungsi sebagai zat 

repplent, zat a.,tifeedant, racun sistemik, racun kontak, zat antifertility dan 

penghambat pertumbuhan. 

Pada penelitian ini uji toksisitas ekstrak daun A. indica terhadap P. 

xyluslella dilakukan dengan melOde dip pinK (pencelupan). Racun tersebut akan 

melumpuhkan urat syaraf, akibatnya serangga akan mati dengan segera. Selain 

itu azadirachtin juga berpengaruh dalam proses pencernaan makanan serangga 

yaitu dengan menghambat kontraksi usus, sehingga proses pencernaan tidak dapat 

berlangsung. 

Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa kematian P. xylustella 

83% disebabkan oleh A. indica dan 17% disebabkan fabor lain diantaranya 

ada1ah suhu, kclembaban, perbedaan berat dan jenis kclamin indi.idu. 
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6.1. Kesimpulan 

BAB VI 
KESIMPULAI'I1 DAN SARAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

beril..'Ut. 

1. Ekstrak daun Azadirachta indica efeI...1if digunakan sebagai 

bioinseI...1isida pada ulat daun I...'Ubis Plutella xylostella pada konsentrasi 

45%. 

2. Ada intraksi positif antara pemberian ekstrak daun A. indica dengan 

kcrnatian ulat daun I...'Ubis P. xylostella. 83% kematian ulat daun kubis 

disebabkan oleh pemberian ekstrak daunA. indica. 

6.2. Saran 

Mengingat senyawa bioinseI...iisida daun A. indica mudah terurai 

dilingklmgan, maka sebaiknya untuk aplikasi di lapangan harns disuaikan dengan 

daya toksisitas senyawa teisebut. 

----_. "' 

.-~-... --- -_. 
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LAMP lRAlf 1 • 

lumlah Plutella xylostella yang mati pada tahap uji pendahuluan 

Koneontrasl Ulo.ngan Jumlah ,! 
P. xyiostella 

~ 
Ekotrak .:* P:xyioS}!'"a --I A.lndlca (okor) 

(%) 24 48 72 

1 20 0 0 0 
0 ~ 20 1 1 1 

3 20 0 0 0 
1 20 • 6 8 

10 2 20 0 2 2 
3 20 0 0 0 

1 20 1 1 • 
20 2 20 0 3 3 

3 20 0 0 I 2 

1 20 1 2 5 
30 2 20 0 0 0 

3 20 5 5 5 
1 20 16 17 17 

40 2 20 17 17 18 

3 20 17 17 18 

1 20 15 20 20 

50 2 20 15 17 17 

3 20 17 17 17 

1 20 19 19 19 

60 2 20 18 19 19 

3 20 17 17 17 

1 20 20 20 20 
70 2 20 20 20 20 

3 20 19 19 19 

1 20 19 19 19 

80 2 20 19 20 20 

3 20 20 20 20 

1 20 20 20 20 

90 2 20 20 20 20 

3 20 20 20 20 
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Jumlah p, xylostella yang mati pada tahap uji sesunggunya, 

Konsentrael Ulangan Jumlah , p, xylostella 
Ekstrak -: " p, xylostella " , , 

- --"--
A.lndlca (ekor) jam 

. 

(%) 24 48 72 

1 40 1 1 2 

2 40 0 0 1 

0 3 40 0 0 0 

4 40. 0 1 1 

5 40 1 1 1 

1 40 1 2 4 

2 40 1 2 3 

25 3 40 12 14 14 

4 40 2 6 7 

5 40 2 4 5 

1 40 4 11 12 

2 40 7 7 7 

30 3 40 3 13 14 

4 40 1 2 5"" 
5 40 13 13 13 

1 40 26 27 27 

2 40 34 34 35 

35 3 40 22 24 25 

4 40 14 16 18 

5 40. 22 24 25 
1 40" 16 23 23 

2 40 20 20 22 

40 3 40 30 30 30 

4 40 35 35 25 

5 40 25 27 27 

1 40 '18 19 21 

2 40 32 33 33 

45 3 40 19 22 23 
4 40 27 27 29 

5 40 . 31 33 33 
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LAMPlRAH 2. 

* Cara Perhitungan Analisis Korelasi Pearson 

Rumus : 

r 
xy 

Keterangan 

= 

E (x - x) (y - y) 

-r = koefisien korp.lasi 
xy 

-x = variabel bebas (konsentrasi ekstrakdaun) 

-y = variabel teri)cat (Plutellaxylosteila yang lIati)-, : 

* Cara menentukan besarnya t hitung 

Rumus : 

t hitung = 

r 
xy 

.; n - 2 

2 
- r 

xy 

1. Analisis korelasi Pearson dan uji t untuk 24 jam 

TABEL ANALISIS KORELASI PEARSON UNTUK PENGAMATAN 24 JAM 

'JmP, XYlostellanaJ 

.-

Konsentrasi (x-x) (y.y) (x,x)2 (y·y)2 
. -------,----
Jml. Total p, xylostella 

(x) (y) 

25 0,09 . 1O - 0,327 100 0,1069 

30 0,14 - 5 . 0,277 25 0,0767 

35 0,59 ° 0,173 ° 0,0299 

40 0,63 5 0,213 25 0,0454 

45 0,635 10 0,216 100 0,0475 

175 2,065 250 0,3064 
-

x = 35 y = 0,417 

(x·x) (y.y) 

3,27 

1,365 

° 
1,065 

2,16 -
7,9 





r = 
xy 

7,9 

I 
-( 250 x 0,3064 

0,903 l-5 
t hi tung = 

= 0,903 

- 2 

11 - (0,903)2 

= 3,640 

t tabel(o,o5) = 3,182 

t tabel(o,o1) = 5,841 

Kesirnpulan 

- t hitung > t tabel(o,o5) tetapi < t tabel(o,o1), rnaka Ha 

diterirna. 

2. Analisis korelasi Pearson dan uji t untuk 48 jam 

TABEL ANALISIS KORELASI PEARSON UNTUK PENGAMATAN 48 JAM 

Konsentrasl JmP. xylostellanati (x-x) (y-y) (x-X)2 (y-y)2 

Jml. Total P. xylostella 
(x) (y) 

25 0,14 - 10 - 0,328 100 C,1076 

30 0,23 ·5 ·0,238 25 0,0566 

35 0,625 0 0,157 ° 0,0246 

40 0,675 5 0,207 25 0,0428 

45 0,67 10 0,202 100 0,0-108 

175 2,34 250 0,2724 

x = 35 y = 0,468 

(x-x) (y-y) 

3,28 

1,1 9 

° 
1,035 

2,02 

7,525 





r = 
xy 

7,525 
= 0.912 

/250 x 0.2724 

0,912 rs--:z 
t hi tung = 

11 - (0,912 )2 

= 3,854 

t tabel(o~~) = 3.182 

t tabel(o.oi) = 5.641 

Kesimpulan 

- t hitung > t tabel (o.o~) tetapi < t tabel (0.01 i , muka Ha 

diterima. 

3. Analisis korelasi Pearson dan uji t untuk 72 jam 

TABEL ANALISIS KORELASI PEARSON UNTUK PENGAMATAN 72 JAM 

Konse ntras i JmP. xy!o.stellanati (x·x) (y.y) (x·x)2 (y-y)2 

Jril"CToteiiP.xy!oste la 
(xl (y) 

25 0,165 - 10 - 0,325 100 0,1056 

30 0,255 - 5 ·0,235 25 0,0552 

35 0,65 ° 0,16 0 0,02~6 

40 0,665 5 0,195 25 0,0360 

45 0,695 10 0,205 100 0,0420 

175 2,45 250 0,2664 - -

x = 35 y = 0,49 

34 

(x-xl (Y-Yl 

3,25 

1,175 

0 

0,975 

2,05 

7,45 





r = 
Xy 

7,375 

/250 x 0,2593 

= 0,916 

0,916 15----2 
t hitung = 

/1 - (0,916)2 

= 3,958 

t tabel (0,05) = 3,182 

t tabel (0,01) = 5.841 

Kesimpulan 

_ t hitung > t tabel(o,05) t.etapi < t tabel(o,o1). maka Ha 

diterima. 
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LJ\MP I RAli 3. 

Perhitungan LC
50 

dengan an~.lisa PROBIT 

PROBIT ANALYSIS 

THE INSECT 
THE INSECTICIDE 
REPLICATION NUMBER 
THE HOURS AFTER EXPOSURE 
CONSENTRATION (I) = 25 

: PIU/ella xylostellc 
: Daun A. indica 
: 5 . 

24 
30 35 40 45 

SLOPE OF LINE (B)= 7.689871, INTERSEPT(A)= -7.082437 
HETEROGENETY SIG AT LEAST AT 5 
CHI SQ= 43.49105 CHI SQ TABLE= 7.815 DF= 3 

VARIANCE= 5.018985E-04 
X= .5 LCX= 37.25758 
95% LIMITS= 33.67476 AND 41.22157 
------------------------------------------------

PROBIT ANALYSIS 

THE INSECT 
THE INSECTICIDE 
REPLICATION NUMBER 
THE HOURS AFTER EXPOSURE 
CONSENTRATION (I) = 25 

: Plutella xylostella 
: Daun A. indica 
: 5 

48 
30 35 40 45 

SLOPE OF LINE (B)= 6.943483, INTERSEPT(AI= -5.770697 
HETEROGENETY SIG AT LEAST AT 5 
CHI SQ= 30.12709 CHI SQ TABLE= 7.815 DF= 3 

VARIANCE= 3.857925E-04 
~= .5 LCX= 35.57913 
95% LIMITS= 32.561 AND 38.87701 , ~" '\ ; .• 
---------------________________________________ ". ~\i·i'I~G. 

¢:".)",. ~,i .. '\' 

PROBIT ANALYSIS 

THE INSECT 
THE INSECTICIDE 
REPLICATION NUMBER 
THE HOURS AFTER EXPOSURE 
CONSENTRATION (I) = 25 

: PlU/clla xyloste:la 
: Daun A. indica 
: 5 

72 
30 35 40 45 

j .... kAH:-'!:-,· 

SLOPE OF LINE (B)= 6.792476, INTERSEPT(A)= -5.459864 
HETEROGENETY SIG AT LEAST AT 5 
CHI SQ= 32.53075 CHI SQ TABLE= 7.815 DF= 3 

VARIANCE= 4.263798E-04 
X= .5 LCX= 34.66723 
951 LIMITS= 31.58254 AND 38.05319 
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WlPlRAN 4. 

Analisis varian hasil pengamatan 24 jam 

Sumber 

keragaman 
db JK JKT F-hitung F-tabel 

Perlakuan 4 2451.84 612.96 8.3 2.086 

Galat 20 791.6 39.58 

Total 24 3243.44 

Analisis varian hasil pengamatan 48 jam 

Sumber 

keragaman db JK JKT F-hitung F-tabel 

Perlakuan 4 2180.24 545.06 7.55 2.086 

Galat 20 654.8 32.06 

Total 24 2835.04 

Analisis varian hasil pengamatan 72 jam 

Sumber 

keragaman db JK JKT F-hitung F-tabel 

Perlakuan 4 2132 533 6.77 2.086 

Galat 20 526 26.3 

Total 24 2658 

3. 
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